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Permasalahan pengelolaan sampah rumah tangga masih menjadi tantangan di 
berbagai wilayah, termasuk RW 1 Desa Rancamulya, Kecamatan Pameumpeuk, 
Kabupaten Bandung. Rendahnya kebiasaan pemilahan sampah serta 
terbatasnya pemahaman masyarakat mengenai pengelolaan limbah yang 
ramah lingkungan menyebabkan meningkatnya timbulan sampah dan 
berpotensi menurunkan kualitas lingkungan. Kondisi ini menunjukkan bahwa 
penanganan sampah memerlukan keterlibatan aktif masyarakat melalui 
perubahan perilaku yang berkelanjutan. Program Kemitraan Masyarakat (PKM) 
ini dilaksanakan sebagai bentuk upaya pemberdayaan masyarakat melalui 
pendekatan edukatif dan penerapan teknologi sederhana yang mudah diadopsi. 
Kegiatan ini juga diperkuat melalui kolaborasi dengan Universiti Kebangsaan 
Malaysia, sehingga memberikan perspektif yang lebih luas dalam 
pengembangan solusi berbasis lingkungan. Pendekatan yang digunakan 
menekankan pada peningkatan pemahaman serta praktik langsung yang 
relevan dengan kebutuhan masyarakat. Hasil kegiatan menunjukkan adanya 
peningkatan kesadaran masyarakat terhadap pentingnya pengelolaan sampah 
secara mandiri, khususnya dalam pemilahan dan pemanfaatan sampah organik. 
Penerapan biopori komposter menjadi alternatif yang dapat diterima dengan 
baik, karena mampu mengurangi volume sampah sekaligus menghasilkan 
kompos yang bermanfaat. Selain itu, keberadaan biopori turut membantu 
meningkatkan daya resap tanah dan mendukung kualitas lingkungan sekitar. 
Secara keseluruhan, program ini menunjukkan bahwa pemberdayaan 
masyarakat yang didukung kolaborasi akademik lintas negara mampu 
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mendorong perubahan yang lebih adaptif dan berkelanjutan, serta berpotensi 
dikembangkan sebagai model dalam mendukung pembangunan berkelanjutan. 

Key word : Abstract : 
 

Organic Waste, 
Biopore, 
Composter, 
Waste 
Segregation 

This study addresses the persistent challenge of household waste management 
in various regions, including RW 1 of Rancamulya Village, Pameumpeuk District, 
Bandung Regency. The low level of waste segregation practices and limited 
public understanding of environmentally friendly waste management 
contribute to increasing waste generation and potential environmental 
degradation. These conditions highlight the need for active community 
involvement through sustainable behavioral changes. This Community 
Partnership Program (PKM) was implemented as an effort to empower the 
community through an educational approach and the application of simple, 
easily adoptable technologies. The program was further strengthened through 
collaboration with Universiti Kebangsaan Malaysia, providing broader 
perspectives in developing environmentally based solutions. The approach 
emphasized improving knowledge and promoting hands-on practices relevant 
to community needs. The results indicate an increase in community awareness 
regarding the importance of independent waste management, particularly in 
sorting and utilizing organic waste. The implementation of biopore composters 
was well accepted as an effective alternative, as it reduces waste volume while 
producing beneficial compost. In addition, biopore systems contribute to 
improving soil infiltration capacity and supporting environmental quality. 
Overall, this program demonstrates that community empowerment supported 
by cross-national academic collaboration can encourage more adaptive and 
sustainable changes, and has the potential to be developed as a model for 
supporting sustainable development. 
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PENDAHULUAN	

Pada era modern, volume sampah rumah tangga di Indonesia mengalami peningkatan 
signifikan seiring pertumbuhan populasi, perubahan pola konsumsi, serta proses urbanisasi yang terus 
berkembang. Sampah organik merupakan jenis sampah dengan proporsi terbesar yang berasal dari 
berbagai sumber, seperti rumah tangga, pasar, restoran, fasilitas layanan kesehatan, hotel, dan 
industri. Pada tahun 2022, komposisi sampah nasional menunjukkan bahwa sampah organik mencapai 
66,23%, sampah anorganik sebesar 27,15%, dan sampah lainnya sebesar 6,62%. Secara khusus, 
sampah organik yang dihasilkan dari rumah tangga mencapai 39,85% (Ghandi et al., 2024). Meskipun 
demikian, pengelolaan sampah organik di Indonesia masih menghadapi tantangan mendasar, baik dari 
sisi infrastruktur, tingkat partisipasi masyarakat, maupun kemampuan teknologi pengolahan (Amri & 
Wurjaningrum, 2025).  

Sampah organik yang tidak dikelola secara optimal menimbulkan dampak lingkungan, 
ekonomi, dan sosial. Penguraian sampah organik secara anaerob pada lokasi penumpukan yang tidak 
terkelola memproduksi gas rumah kaca, seperti metana (CH₄), yang berkontribusi langsung terhadap 
perubahan iklim global. Lebih jauh, pembuangan sampah tanpa pemilahan menyebabkan terjadinya 
pencemaran tanah dan air melalui pembentukan lindi, yaitu cairan yang dihasilkan akibat peresapan 
air ke dalam timbunan sampah. Kondisi ini tidak hanya menambah beban lingkungan, tetapi juga 
meningkatkan biaya pengelolaan. Dari perspektif ekonomi, potensi nilai tambah dari sampah organik 
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yang seharusnya dapat diolah menjadi kompos atau produk lain yang bernilai seringkali tidak 
dimanfaatkan secara optimal (Ghandi et al., 2024). Dengan demikian, pengelolaan sampah organik 
yang berkelanjutan memerlukan tidak hanya pendekatan teknis, tetapi juga perubahan perilaku 
masyarakat melalui edukasi, peningkatan kapasitas, serta pemilahan sampah dari sumber (Ferdinan, 
2024). 

Permasalahan sampah di wilayah Bandung merupakan isu struktural yang telah berlangsung 
lama. Rendahnya tingkat kesadaran masyarakat mengenai pentingnya pemilahan dan pengelolaan 
sampah menjadi faktor penghambat utama. Pemerintah telah melaksanakan sejumlah program 
strategis dalam kerangka Citarum Harum Juara, termasuk penguatan pengelolaan sampah di tingkat 
kecamatan serta pengendalian pencemaran di sepanjang bantaran Sungai Citarum (Ikhsan et al., 2022; 
Rachman, 2025). Namun demikian, tantangan serupa juga ditemukan di wilayah pedesaan, seperti 
Desa Rancamulya, di mana keterbatasan layanan pengumpulan sampah, minimnya fasilitas 
pengolahan, serta rendahnya partisipasi masyarakat menyebabkan sampah organik masih 
mengandalkan pembuangan ke Tempat Pembuangan Akhir (TPA) dengan frekuensi pengangkutan 
hanya sekali dalam seminggu. Situasi tersebut menegaskan kebutuhan akan pendekatan pengelolaan 
sampah organik yang mandiri, berkelanjutan, dan sesuai konteks lokal. 

Model pengelolaan berbasis komunitas melalui inovasi seperti budidaya maggot dan 
pembuatan kompos telah terbukti mampu memberikan nilai tambah ekonomi sekaligus mengurangi 
beban lingkungan, sebagaimana ditunjukkan melalui implementasi di Kota Bandung dan Kabupaten 
Malang (Anon, 2025; Wijaya et al., 2019). Pendekatan ini relevan dengan agenda Pembangunan 
Berkelanjutan (Sustainable Development Goals/SDGs), khususnya tujuan terkait konsumsi dan 
produksi berkelanjutan (SDG 12), pembangunan permukiman berkelanjutan (SDG 11), serta 
pertumbuhan ekonomi inklusif dan berkelanjutan (SDG 8). Oleh karena itu, inisiatif pengabdian 
masyarakat yang berfokus pada pengelolaan sampah organik di Desa Rancamulya berpotensi 
memberikan kontribusi nyata bagi transformasi ekologis, sosial, dan ekonomi masyarakat setempat. 

Berdasarkan analisis situasi tersebut, dapat diidentifikasi beberapa isu prioritas yang perlu 
diselesaikan: (1) kurang optimalnya pemilahan dan pengolahan sampah organik rumah tangga; (2) 
belum berkembangnya sistem pengolahan seperti kompos, eco-enzyme, dan budidaya maggot sebagai 
upaya pengurangan sampah yang masuk ke TPA; serta (3) belum dimanfaatkannya sampah organik 
sebagai sumber nilai ekonomi. Oleh karena itu, pendekatan sistematis dan berbasis komunitas 
diperlukan untuk menjamin keberlanjutan program. 

Program kemitraan ini merupakan tindak lanjut daripada kerja sama antara Universitas 
Pasundan (UNPAS) dengan Universiti Kebangsaan Malaysia (UKM). Ini dilakukan sebagai komitmen 
kedua belah pihak untuk mewujudkan Pembangunan Berkelanjutan atau Sustainable Development 
Goals (SDG’s) di Rukun Warga (RW) 1, Desa Rancamulya, Kecamatan Pameumpeuk Kabupaten 
Bandung, dengan program From Local to Global Action.  

 
Gambar 1. Lahan Kosong Potensi Pembuatan Biopori Komposter  

Sumber: Dokumentasi Tim (2025) 
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Permasalahan Prioritas Khalayak Sasaran (Mitra) 
Berdasarkan hasil observasi lapangan di RW 1 Desa Rancamulya, Kecamatan Pameumpeuk, 

Kabupaten Bandung, ditemukan bahwa sampah organik rumah tangga belum dikelola secara efektif. 
Hal ini dipengaruhi oleh rendahnya tingkat literasi masyarakat mengenai pentingnya pemilahan 
sampah organik, pengetahuan tentang dampaknya terhadap lingkungan, serta terbatasnya praktik 
pengolahan sampah berbasis rumah tangga. Kondisi ini konsisten dengan berbagai penelitian 
internasional yang menunjukkan bahwa negara-negara berkembang, termasuk Indonesia, Malaysia, 
dan Filipina, menghadapi kendala struktural dan sosial pada sistem pengelolaan sampah yang 
berorientasi pada keberlanjutan (Kumar et al., 2024; Moya & Velasco, 2023). 
Selain itu, frekuensi pengangkutan sampah yang hanya dilakukan satu kali dalam seminggu 
menyebabkan penumpukan sampah organik dan mempercepat proses dekomposisi anaerobik yang 
menghasilkan metana (CH₄). Gas ini memiliki potensi pemanasan global yang jauh lebih tinggi 
dibandingkan karbon dioksida, (Aksyutin et al., 2019; Yap & Nixon, 2023). Oleh karena itu, edukasi 
masyarakat dan implementasi program pengelolaan sampah mandiri berbasis komunitas menjadi 
kebutuhan mendesak untuk menekan aliran sampah ke TPA dan mengurangi emisi gas rumah kaca. 
 
a. Pengelolaan Sampah yang Belum Maksimal 

Volume sampah rumah tangga di wilayah pedesaan Indonesia terus meningkat seiring 
pertumbuhan penduduk dan perubahan gaya hidup. Permasalahan ini juga ditemukan di Malaysia dan 
Filipina, di mana pengelolaan sampah masih bertumpu pada pendekatan collect transport dispose 
tanpa optimalisasi pemanfaatan sampah organik (Abas & Wee, 2016; Moya et al., 2023). Kapasitas TPA 
Bandung Raya, diproyeksikan tidak mencukupi dalam beberapa tahun ke depan, sehingga 
pengurangan sampah dari sumber menjadi sangat krusial. 

Rendahnya pemanfaatan sampah organik sebagai kompos atau pakan maggot menunjukkan 
adanya kesenjangan antara potensi waste to resource dan implementasinya. Studi internasional 
menunjukkan bahwa pemanfaatan maggot (Black Soldier Fly Larvae) dapat mengurangi sampah 
organik hingga 60% serta menghasilkan produk bernilai ekonomi tinggi (Tan & Premalata, 202; Jamil 
et al., 2021). Namun, praktik ini belum banyak diterapkan di tingkat desa. 

b. Kurangnya Kesadaran dan Edukasi Lingkungan 
Minimnya literasi lingkungan merupakan faktor dominan yang menyebabkan rendahnya 

partisipasi masyarakat dalam pengelolaan sampah. Penelitian dari Malaysia menegaskan bahwa 
pemahaman publik memiliki hubungan langsung dengan efektivitas pemilahan sampah dan 
keberhasilan program berbasis komunitas (Yusof et al., 2020). Studi di Filipina juga menemukan bahwa 
masyarakat di daerah pedesaan masih menganggap pengelolaan sampah sebagai tanggung jawab 
pemerintah, bukan sebagai tanggung jawab kolektif (Moya et al., 2022). 

Di Desa Rancamulya, program edukasi belum menjangkau seluruh warga. Kondisi ini sesuai dengan 
temuan global bahwa edukasi sporadis dan tidak berkelanjutan tidak mampu menghasilkan perubahan 
perilaku dalam jangka panjang (Dlamini et al., 2020; Zainuddin et al., 2021). 

c. Keterbatasan Fasilitas dan Teknologi Pengelolaan Lingkungan 
Desa Rancamulya belum memiliki fasilitas pengolahan sampah organik yang memadai, baik dalam 

skala rumah tangga maupun komunitas. Keterbatasan ini mencerminkan temuan berbagai penelitian 
Asia Tenggara yang menunjukkan bahwa keberhasilan program pengolahan sampah berbasis 
komunitas membutuhkan teknologi tepat guna, biaya rendah, serta dukungan kelembagaan lokal 
(Malakahmad et al., 2017; Azahar et al., 2021). 

Inisiatif seperti biopori dapat menjadi solusi berbiaya rendah, namun penerapannya masih bersifat 
fragmentaris dan belum terintegrasi dalam kebijakan desa. Studi internasional menyimpulkan bahwa 
teknologi pengolahan sampah akan efektif hanya jika didukung oleh tata kelola, pelatihan 
berkelanjutan, dan mekanisme monitoring (García-Peñalvo et al., 2023). 

Dengan demikian, tim Pengabdian kepada Masyarakat skema Pemberdayaan Kemitraan 
Masyarakat Kerjasama Luar Negeri merancang masalah prioritas yang perlu diselesaikan. 
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a. Sosialisasi tentang pentingnya memilah dan memilih sampah baik organik maupun anorganik. 
b. Pelatihan dan bimbingan teknis (bimtek) pengelolaan sampah organik rumah tangga menjadi 

pupuk kompos. 
 

METODE	KEGIATAN	

 
Gambar 2. Alur Pendekatan dan Penerapan Biopori 
Sumber : Diolah dan dikembangkan oleh tim (2025) 

 
 Menurut Marlina & Sugihartati (2020), sosialisasi merupakan proses terstruktur dalam 
menyampaikan informasi dari penyelenggara kepada masyarakat dengan tujuan membangun 
pemahaman kolektif mengenai suatu kebijakan, norma, atau program sosial. Melalui mekanisme ini, 
terjadi pembentukan persepsi bersama yang mendorong perubahan sikap dan perilaku ke arah yang 
lebih positif. Sosialisasi menjadi instrumen fundamental dalam pembangunan masyarakat karena 
berperan sebagai penghubung antara perancang program dan kelompok sasaran. Dalam konteks 
global, sosialisasi dipandang sebagai bagian dari public engagement yang memastikan masyarakat 
memahami, menerima, dan berpartisipasi aktif dalam program berbasis komunitas (Burns et al., 2018; 
(OECD., 2018). 
 Simamora (2004) menjelaskan bahwa pelatihan merupakan proses sistematis yang digunakan 
untuk memodifikasi perilaku individu agar selaras dengan tujuan organisasi. Hasibuan (2013) 
menambahkan bahwa pelatihan bertujuan meningkatkan sikap, perilaku, keterampilan, serta 
pengetahuan peserta sesuai kebutuhan organisasi. Penelitian internasional menunjukkan bahwa 
pelatihan merupakan komponen penting dalam pengembangan kapasitas (capacity building) karena 
mampu memperkuat kompetensi teknis dan partisipasi masyarakat, terutama dalam program 
pengelolaan lingkungan dan pembangunan berkelanjutan (Salas et al., 2017; Arthur et al., 2021). 
 Monitoring didefinisikan sebagai proses pengamatan, pencatatan, dan analisis yang dilakukan 
secara sistematis dan berkesinambungan untuk memastikan pelaksanaan kegiatan sesuai dengan 
rencana, indikator, serta jadwal yang telah ditetapkan. Kementerian PPN/Bappenas (2011) 
menegaskan bahwa monitoring bertujuan mengidentifikasi perkembangan, hambatan, dan 
pencapaian target program. Dalam standar internasional, monitoring merupakan bagian dari results 
based management yang menempatkan pemantauan berkelanjutan sebagai dasar pengambilan 
keputusan berbasis data dan peningkatan efektivitas program (UNDP, 2019; Bamberger et al., 2020). 
 Pendampingan merupakan proses pemberian dukungan, arahan, dan fasilitasi secara langsung 
kepada individu atau kelompok sasaran untuk meningkatkan pemahaman, keterampilan, serta 
kemandirian dalam pelaksanaan program. Suharto  (2009) memaknai pendampingan sebagai proses 
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pemberdayaan yang memungkinkan masyarakat untuk mengidentifikasi, merencanakan, dan 
menyelesaikan persoalan secara mandiri. Literatur global menegaskan bahwa pendampingan yang 
efektif harus bersifat partisipatif, kolaboratif, serta berorientasi pada penguatan kapasitas komunitas 
(community capacity strengthening) (Banks et al., 2021; Cornwall, 2016). 
 Evaluasi merupakan proses sistematis dalam mengumpulkan, menganalisis, dan menilai 
informasi terkait pelaksanaan program guna mengetahui tingkat pencapaian tujuan dan merumuskan 
rekomendasi perbaikan. Sudijono (2011) menyatakan bahwa evaluasi merupakan tindakan menilai 
suatu objek berdasarkan kriteria tertentu sebagai dasar pengambilan keputusan. Pada tataran 
internasional, evaluasi dipandang sebagai instrumen penting dalam impact assessment yang menilai 
efektivitas, efisiensi, relevansi, dan keberlanjutan suatu program intervensi (White., 2019; Rogers & 
Apgar, 2020) 
 Metode penelitian terapan dalam kegiatan ini mengadopsi pendekatan pengabdian 
masyarakat berbasis partisipasi yang mengintegrasikan tiga pendekatan utama, yaitu Participatory 
Action Research (PAR), Community Development (CD), dan Service Learning (SL). Ketiga pendekatan ini 
dipilih karena tidak hanya berorientasi pada produksi pengetahuan akademik, tetapi juga berfokus 
pada perubahan sosial yang nyata, partisipatif, dan berkelanjutan. Melalui kombinasi ini, kegiatan 
pengabdian diharapkan mampu meningkatkan kapasitas masyarakat dalam pengelolaan sampah 
organik, memperkuat kemandirian komunitas, serta menghasilkan dampak lingkungan dan sosial yang 
berkelanjutan. 
 
a. Sosialisasi 

Participatory Action Research (PAR) adalah pendekatan yang menempatkan masyarakat sebagai 
aktor utama dalam proses penelitian, bukan sekadar objek (Baum, MacDougall, & Smith, 2006). Prinsip 
dasar PAR menekankan keterlibatan aktif masyarakat pada setiap tahapan kegiatan, mulai dari 
identifikasi masalah, perencanaan program, pelaksanaan, hingga evaluasi. Dalam konteks Desa 
Rancamulya, penerapan PAR dilakukan dengan melibatkan perwakilan RW, tokoh masyarakat, dan 
kelompok PKK sebagai mitra utama dalam proses pengambilan keputusan. 

Tahap pertama dalam metode ini adalah identifikasi masalah secara partisipatif. Peneliti bersama 
masyarakat mengadakan diskusi kelompok terfokus (focus group discussion) untuk mengidentifikasi 
isu utama terkait pengelolaan sampah organik dan dampaknya terhadap lingkungan. Proses 
identifikasi ini mengungkap bahwa permasalahan yang dihadapi tidak hanya berupa penumpukan 
sampah, tetapi juga rendahnya kesadaran masyarakat dalam mengelola limbah rumah tangga. Dengan 
keterlibatan langsung masyarakat, proses identifikasi menjadi lebih komprehensif karena didasarkan 
pada pengalaman dan persoalan nyata yang mereka hadapi sehari-hari. 

Tahap berikutnya adalah perencanaan kolaboratif. Masyarakat bersama tim peneliti menyusun 
rencana kegiatan yang mencakup sosialisasi, praktik pembuatan lubang biopori komposter dan 
pendampingan pengelolaannya. Dalam kerangka PAR, perencanaan tidak dilakukan secara sepihak 
oleh tim pengabdian, melainkan melalui musyawarah dan kesepakatan bersama masyarakat. Hal ini 
sejalan dengan pandangan Baum et al. (2006) yang menjelaskan bahwa PAR mampu menumbuhkan 
rasa memiliki (sense of ownership) terhadap program, sehingga meningkatkan motivasi dan peluang 
keberlanjutan kegiatan. 
 
Tabel 1. Materi Program PKM 

No. Pemateri Materi 
1. Taufik, Ph.D Proses memilah dan memilih sampah 

2. Dr. Bedi Budiman Pengelolaan sampah organik 
3. Dr. Mohd. Ikbal Huda From Local to Global Action 
4. Muhammad Suni Diaz Firdaus Teknis pembuatan biopori dan cara menggunakannya 

 



 

                Open access article under the CC–BY-SA license.               Copy right © 2026, Taufik et al., 

 

31 
 

 

Setelah para narasumber selesai menjelaskan materi, maka dilanjutkan dengan diskusi dan tanya 
jawab. Diskusi dilakukan agar warga (mitra) lebih pentingnya mengelola sampah dari rumah. Melalui 
diskusi, sosialisasi tidak hanya sekedar transfer of knowledge saja tapi juga saling berbagi pendapat 
dan diskusi mengenai topik dan isu internasional ancaman global. 
 
b. Bimtek 

Selain itu, tim juga melaksanakan bimbingan teknis (bimtek) terkait pembuatan lubang biopori. 
Kegiatan ini bertujuan untuk memastikan bahwa warga memiliki keterampilan praktis dalam 
memanfaatkan biopori sebagai sarana pengolahan sampah organik sekaligus sebagai media 
pengurangan limbah rumah tangga. Lebih jauh, pemanfaatan biopori diharapkan dapat dikembangkan 
sebagai sumber daya ekonomi baru bagi masyarakat melalui produksi kompos, pupuk cair, maupun 
pakan ternak yang bernilai jual. 

 
Tabel 2. Keperluan Alat/Bahan Biopori 

Alat/Bahan Manfaat Keterangan 

 Lubang untuk pembusukan 
kompos berukuran 50 x100 m 

Bagian atas akan dibuatkan 
penutup sesuai ukuran 

diameter. Di bagian tengah 
akan dibuatkan lubang segi 4 
untuk memasukkan sampah 

organik 

 Effective Microorganism 4 (EM4) Digunakan untuk 
mempercepat pembusukan 

sampah organik 

 

Menjaga sirkulasi udara Arang sekam adalah hasil 
pembakaran tidak sempurna 

dari sekam padi yang 
bersifat ringan dan berpori, 
sehingga berfungsi menjaga 
aerasi pada media kompos 
maupun media budidaya 

maggot. 



 

                Open access article under the CC–BY-SA license.               Copy right © 2026, Taufik et al., 

 

32 
 

 

Sumber: Dioleh dan dikembangkan oleh tim (2025) 
 

Prosedur kegiatan dilakukan secara tiga tahap. Pertama melakukan survey lapangan 
mengumpulkan informasi tentang permasalahan mitra dalam masalah sampah. Tahap kedua 
melakukan sosialisasi dan pelatihan terkait dengan biopori dengan mengundang narasumber untuk 
memberikan pengetahuan dan melatih pembuatan eco enzyme dan produk yang dapat dihasilkan dari 
eco enzyme.  Tahap ketiga yaitu evaluasi hasil dari sosialisasi dan pelatihan ini apakah memberikan 
pengetahuan dan membantu mitra dalam mengelola masalah sampah secara berkelanjutan. 
 

 
Gambar 3. Prosedur Kegiatan Penelitian Terapan 

Sumber: Diolah dan dikembangkan oleh tim (2025) 
 

Dalam pelaksanaan program PKM, sosialisasi dan pelatihan dilakukan dengan tatap muka, dalam 
hal ini mitra pun berperan sebagai berikut: 

a. Penyedia tempat untuk penyelenggaraan kegiatan sosialisasi, yakni di Mesjdi Baitul Arham Jl. 
Jati Mekar Kp. Leuwidulang Desa Pameungpeuk Kecamatan Rancamulya Kabupaten Bandung. 

b. Berperan aktif sebagai peserta sosialisasi baik diskusi (tanya/jawab) dan mengikuti sosialisasi 
pengelolaan sampah. Adapun Jumlah peserta yang hadir dalam kegiatan tersebut ialah 20 
orang. 

 
Evaluasi dilakukan untuk mengetahui ketercapaian kegiatan ini program kemitraan yang 

dilaksanakan oleh tim. Adapun hasil evaluasi dari program ini ialah: 
1. Menyelenggarakan sosialisasi dalam bentuk Focus Group Discussion (FGD) tentang pemilahan 

sampah organik, anorganik dan B3. Dalam kegiatan ini,  tim memberikan peserta flayer dan 

Tahap	I

•Melakukan	
survey	dan	
analisis	situasi	
di	lokasi	mitra	
Desa	
Rancamulya	
Kec.	
Pameumpeuk	
Kab.	Bandung	
Indonesia

Tahap	II

•Melakukan	
analisis	
masalah	untuk	
menentukan	
solusi	yang	di	
tawarkan	dan	
metode	
pendekatan	
dalam	
pemberdayaan	
masyarakat	
yang	sesuai	
dengan	
permasalahan	
mitra

Tahap	III

•Melakukan	
sosialisasi	dan
pelatihan	
pembuatan	
biopori	
kompos

Tahap	IV

•Melaksanakan	
monitoring	
dan	
pendampingan	
untuk	
mengevaluasi	
keberdayaan	
mitra			

 

Sumber energi mikroorganisme Molase adalah cairan kental 
hasil samping industri gula 

yang digunakan untuk 
mempercepat fermentasi 

karena kandungan gulanya 
yang tinggi. 
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stiker cara memilah dan memilih sampah yang dapat ditempel di rumah, sebagai pengingat. 
Adapun hasil daripada kegiatan ini ialah mitra menjadi paham tentang pentingnya memilah 
dan memilih sampah organik anorganik dan B3.  

2. Selain sosialisasi, tim pelaksana memberikan pelatihan cara mengolah sampah organik atau 
sampah rumah tangga. Kegiatan ini memberikan pemahaman yang paripurna bagi warga cara 
mengelola sampah rumah tangga. 

Tim pelaksana memberikan bimbingan teknis melalui pembuatan biopori kompos yang terbuat 
dari hong bulat sebagai tempat sampah organik. Biopor kompoester ini telah digunakan oleh 
masyarakat secara konsisten di mana sekitar 30% masyarakat telah membuang sampah dilubang 
tersebut. 
 

HASIL	DAN	PEMBAHASAN		
RW 1 Desa Rancamulya yang berada di Kecamatan Pameungpeuk, Kabupaten Bandung 

merupakan salah satu wilayah dengan aktivitas masyarakat yang cukup tinggi, terutama dalam 
kegiatan rumah tangga sehari-hari. Kondisi ini secara langsung berdampak pada meningkatnya volume 
sampah, khususnya sampah organik yang berasal dari aktivitas dapur. Dalam praktiknya, sebagian 
besar sampah tersebut masih belum dikelola secara optimal, sehingga berpotensi menimbulkan 
permasalahan lingkungan seperti bau tidak sedap, penumpukan sampah, hingga menurunnya kualitas 
kebersihan lingkungan. 

Berdasarkan pengamatan awal yang dilakukan oleh tim, diketahui bahwa pada umumnya 
masyarakat belum melakukan pemilahan sampah antara organik dan anorganik. Sampah rumah 
tangga cenderung dikumpulkan dalam satu wadah dan dibuang tanpa melalui proses pengolahan lebih 
lanjut. Sehingga, sampah yang diambil oleh petugas kebersihan merupakan sampah yang tidak terpilah 
secara baik dan benar. Berdasarkan hasil observasi, bahwa sampah petugas kebersihan 
mengumpulkan sampah setiap hari Sabtu dan diletakkan di tepi jalan raya sebelum diangkut oleh truck 
di hari yang sama. Hal ini menunjukkan kepedulian yang tinggi terhadap kebersihan lingkungan tetapi 
masih terkendala oleh keterbatasan pengetahuan dan belum tersedianya metode pengelolaan 
sampah yang sederhana dan mudah diterapkan.  

 

 
Gambar 3. Sampah Menumpuk di Tepi Jalan Sebelum Diangkut Truck  

Sumber: dok Tim Pelaksana (2025) 
 

Berangkat dari situasi tersebut, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dirancang dengan 
pendekatan yang lebih praktis dan aplikatif, yaitu melalui pemanfaatan biopori komposter sebagai 
salah satu solusi pengelolaan sampah organik di kawasan permukiman warga. Program ini tidak hanya 
menekankan pada penyampaian materi, tetapi juga pada keterlibatan langsung masyarakat dalam 
setiap tahapan kegiatan. 

Kegiatan diawali dengan tahap penjajakan dan brainstorming melalui Focus Group Discussion 
(FGD) yang dilaksanakan pada tanggal 18 November 2025. Pada tahap ini, tim melakukan diskusi 
bersama Ketua RW dan beberapa perwakilan warga untuk menggali informasi terkait kondisi 
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lingkungan serta kebiasaan masyarakat dalam mengelola sampah. Suasana diskusi berlangsung cukup 
terbuka, di mana warga menyampaikan berbagai permasalahan yang mereka hadapi, termasuk 
kesulitan dalam mengolah sampah rumah tangga secara mandiri. 
 

 
Gambar 4. FGD Penjajakan dan Branstroming   

Sumber: Dok. Tim PKM (2025) 
 

Berdasarkan hasil diskusi pada FGD, bahwa tim mendapatkan berbagai masalah prioritas, 
yakni: pengelolaan sampah yang belum maksimal, kurangnya kesadaran dan edukasi lingkungan dan 
keterbatasan fasilitas dan teknologi pengelolaan lingkungan. Sehingga, ketiga masalah utama tersebut 
membutuhkan solusi yang dapat diaplikasikan secara konsisten dan berkelanjutan. 
Setelah mendapatkan informasi yang lengkap, tim bersama-sama dengan perangkat RW yang 
ditugaskan memberikan pelatihan, bimbingan teknis (bimtek), dan pendampingan pembuatan biopori 
komposter yang dilaksanakan pada tanggal 14 Januari 2026. Kegiatan ini menjadi momen penting 
karena masyarakat mulai diperkenalkan secara langsung dengan konsep dan praktik pembuatan 
biopori. 
 

 
Gambar 5. Pembuatan Biopori Komposter 

Sumber: Dok Tim Pelaksana (2026) 
 

Dalam proses penerapan bimtek biopori komposter, tim menjelaskan secara sederhana 
mengenai fungsi biopori komposter dan pengolahan sampah organik. Juga, terjadi diskusi interaktif 
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antara tim dengan petugas kebersihan dan pengelola sampah. Penjelasan dilakukan dengan bahasa 
yang mudah dipahami agar dapat diterima terutama kepada petugas yang mengelola sampah organik. 
Kegiatan bimtek ini menjadi tahapan penting bagi masyarakat dan petugas karena tidak hanya 
mendapatkan pengetahuan tapi juga pengalaman.  

Setelah pembuatan lubang biopori komposter, tim melaksanakan kegiatan sosialisasi kepada 
masyarakat pada tanggal 18 April 2026. Kegiatan ini diikuti oleh 20 peserta aktif yang terdiri dari 
Perangkat RW dan RT, Karang Taruna, Kader RW dan warga RW 1 Desa Rancamulya Kecamatan 
Pameungpeuk Kabupaten Bandung. Berbeda dengan kegiatan sebelumnya yang lebih berfokus pada 
praktik, kegiatan ini lebih diarahkan pada peningkatan pemahaman masyarakat mengenai pentingnya 
pengelolaan sampah secara menyeluruh. 
 

 
 
 

 
 

  
Gambar 6. Sosialisasi Pemilahan Sampah 

Sumber : Dok Tim PKM (2026) 
 

Materi yang disampaikan mencakup perbedaan sampah organik dan anorganik, dampak dari 
pengelolaan sampah yang kurang tepat, serta pentingnya pemilahan sampah sejak dari rumah. Pada 
sesi ini, peserta diberikan flayer dan sticker tentang pemilahan sampah dari rumah (lihat Gambar 7). 
Selain itu, masyarakat juga diajak untuk melihat kembali kebiasaan sehari-hari mereka dalam 
membuang sampah, sehingga muncul kesadaran bahwa perubahan kecil di tingkat rumah tangga 
dapat memberikan dampak yang cukup besar bagi lingkungan. 
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Gambar 7. Flayer dan Sticker Pemilahan Sampah 

Sumber: Dirancang dan dikembangkan oleh Tim (2026) 
 

Sebagai rangkaian sosialisasi, tim memberikan simulasi sederhana terkait pemilahan dan 
pengolahan sampah organik dari sisa buah-buahan. Dalam konteks ini, terlihat antusiasme warga 
dalam mengikuti kegiatan dan menunjukkan bahwa kegiatan sosialisasi tidak hanya bersifat satu arah, 
tetapi juga mampu mendorong keterlibatan aktif peserta.  

 

  
Gambar 8. Praktik Pemilahan dan Pengolahan Sampah Buah 

Sumber : Dok. Tim PKM (2026) 
 

Sebagai tindak lanjut dari pembuatan lubang biopori pada 14 Januari 2026, tim pelaksana 
mengevaluasi pemanfaatan yang lubang tersebut selama rentan waktu Januari – April 2026. Hasilnya 
cukup memuaskan, menurut pengelola biopori komposter, bahwa sekitar 30% daripada warga telah 
memanfaatkan lubang biopori komposter untuk membuang sampah organik. Sebagai rangkaian 
kegiatan tanggal 18 April 2026, tim juga memberikan pendampingan teknis dan arahan tambahan 
terkait kendala dalam pengelolaan sampah di biopori komposter. Dalam konteks ini, sampah yang 
organik yang di masukan ke lubang biopori juga dicampur dengan arang sekam dan setiap tiga hari 
sekali harus diberikan carian fermentasi Molase dan EM4 agar mempercepat proses pembusukan dan 
sampah organik tidak berbau. 
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Gambar 9. Penyerahan Cairan Molase dan EM4 Kepada Pengelola Sampah Organik 

Sumber: Dok Tim PKM (2026) 
 

 

 
Gambar 10. Simulasi Pembuangan Sisa Makanan Biopori Komposter 

Sumber: Dok Tim PKM (2026) 
 

Pendampingan ini menjadi penting karena memberikan ruang bagi masyarakat untuk belajar 
secara bertahap. Tidak hanya berhenti pada tahap pelatihan, tetapi juga memastikan bahwa 
pengetahuan yang telah diberikan benar-benar dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 

Secara keseluruhan, rangkaian kegiatan yang telah dilaksanakan menunjukkan adanya 
perubahan yang cukup signifikan, terutama dalam hal pemahaman dan sikap masyarakat terhadap 
pengelolaan sampah. Meskipun belum seluruh warga menerapkan secara optimal, namun sudah 
terlihat adanya upaya awal menuju kebiasaan yang lebih baik. 

Program ini tidak hanya memberikan pengetahuan baru, tetapi juga membuka cara pandang 
masyarakat bahwa pengelolaan sampah sebenarnya dapat dimulai dari langkah-langkah sederhana di 
lingkungan rumah. Dengan adanya keterlibatan masyarakat serta dukungan dari pihak RW, kegiatan 
ini memiliki potensi untuk terus dikembangkan dan dilanjutkan secara mandiri. 

1. Mitra mendapatkan pengetahuan terkait sampah organik dan anorganik. Mitra mendapatkan 
pemahaman tentang cara pengelolaan sampah rumah tangga 

2. Terwujudnya biopori kompos, Mitra membuang sampah solusi ke lubang biopori, Mitra dapat 
memanfaatkan hasil pengelolaan biopori (menjadi pupuk kompos) 
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KESIMPULAN	DAN	SARAN		
Berdasarkan pelaksanaan Program Kemitraan Masyarakat (PKM) di RW 1 Desa Rancamulya, 

dapat disimpulkan bahwa kegiatan yang dilakukan telah mampu menjawab tujuan program, yaitu 
meningkatkan pemahaman dan keterampilan masyarakat dalam pengelolaan sampah rumah tangga. 
Melalui kegiatan sosialisasi, masyarakat mulai memahami pentingnya pemilahan sampah organik dan 
anorganik sejak dari sumbernya. Sementara itu, melalui kegiatan bimbingan teknis, masyarakat 
memperoleh keterampilan langsung dalam pembuatan dan pemanfaatan biopori komposter sebagai 
solusi pengelolaan sampah organik. 

Selain itu, hasil kegiatan menunjukkan bahwa sebagian masyarakat telah mulai menerapkan 
penggunaan biopori dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini menunjukkan adanya perubahan tidak hanya 
pada aspek pengetahuan, tetapi juga pada perilaku masyarakat dalam mengelola sampah. Kegiatan 
pendampingan yang dilakukan turut memperkuat keberlanjutan program, sehingga masyarakat tidak 
hanya memahami, tetapi juga mulai membiasakan penerapannya secara bertahap. 

Secara keseluruhan, program ini memberikan dampak positif bagi masyarakat, baik dalam 
meningkatkan kesadaran lingkungan maupun dalam menyediakan solusi praktis yang dapat diterapkan 
secara mandiri di tingkat rumah tangga. 

Agar pelaksanaan kegiatan serupa ke depan dapat berjalan lebih optimal, diperlukan adanya 
pendampingan lanjutan secara berkala untuk memastikan masyarakat dapat menerapkan pengelolaan 
sampah secara konsisten. Selain itu, peran Ketua RW dan tokoh masyarakat perlu terus diperkuat 
sebagai penggerak utama dalam menjaga keberlanjutan program di lingkungan setempat. 

Di samping itu, dukungan berupa penambahan sarana seperti biopori komposter serta 
kegiatan sosialisasi yang dilakukan secara berkelanjutan juga penting untuk menjangkau lebih banyak 
masyarakat. Dengan demikian, program pengelolaan sampah berbasis masyarakat ini tidak hanya 
berhenti pada kegiatan PKM, tetapi dapat berkembang menjadi kebiasaan yang terus diterapkan 
dalam kehidupan sehari-hari. 
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